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ABSTRAK 

Royi Yonu, E2119114, di bawah asuhan Sulaiman dan Haris Hasan dengan judul 

karya ilmiah “Analisis Perkembangan Rasio Keuntungan pada PT. Mandala 

Multifinance Tbk. di Bursa Efek Indonesia”.   

Tujuan penelitian ilmiah adalah : Unutk mengtahui perkembangan Rasio 

keuntungan PT. Mandala Multifinance Tbk. di Bursa Efek Indonesia”. 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka penelitian ini dapat dijelaskan :  

perkembangan Rasio keuntungan PT. Mandala Multifinance Tbk. ditinjau dari tuju 

rasio keuntungan yang digunakan yaitu ; Gross Profit Margin, Operating Ratio, Net 

Profit Margin, Return on Assets, Return on Equity, Return on Investment (ROI) dan  

Earning Per Share (EPS) tidak stabil atau berfluktuasi. 

 

Kata Kunci : Perkembangan Rasio Profitabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Umum tujuan perusahaan yang ada adalah untuk memperoleh laba atau 

untuk memaksimumkan nilai. Di sisi lain tingkat persaingan khususnya 

dibidang ekonomi samakin ketat.  Kondisi persaingan inilah merupakan salah 

satu penyebab semakin sulitnya pencapaian tujuan perusahaan terutama dalam 

memperoleh laba.Tingkat persaingan semakin ketet ini ditandai dengan era 

globalisasi, artinya era yang tidak mengenal batas-batas negara lagi. 

Di era globalisasi, di mana tingkat persaingan semakin ketat yang 

merupakan tantangan utama bagi perusahan untuk dapat berkembang dan 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. Namun disisi lain, era globalisasi 

ini juga merupakan peluang baik perusahaan manapun, baik yang bersifat 

lokal, nasional, regional, maupun perusahaan internasional atau perusahaan 

yang sudah go public untuk dapat bersaing secara bebas. Menurut  Davic W . 

Gravens (1999 : 300 - 301), bahwa ada beberapa hal yang mendorong 

perusahaan untuk bersaing secara Global (Go Public) adalah untuk 

meningkatkan pendapatan, meningkatkan laba, memperoleh kelebihan dalam 

pencapaian teknologi, variasi bisnis baru, biaya bisnis yang rendah, dan untuk 

Peningkatan mutu produk. 

Salah satu perusahaan yang menerapkan strategi global di Indonesia 

adalah PT. Mandala Multifinance Tbk. Strategi  ini diterapkan dengan 

harapan utnuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup sekaligus 

meningkatkan kinerja keuangan yang berfungsi untuk dapat menyokong 

kinerja sub bagaian atau divisi lainnya secara totalitas. 

Untuk mengetahui perusahaan tersebut memperoleh keuntungan atau 

mengalami kerugian. Maka digunakan analisis mengenai kondisi perusahaan 

dengan melibatkan neraca dan laba rugi. Neraca merupakan laporan yang 

menggambarkan jumlah kekayaan (harta), kewajiban (hutang), dan modal dari 



 

 

 

 

suatu perusahaan pada saat tertentu.  Kekayaan (harta) ini biasa disajikan pada 

sisi aktiva, sedangkan kewajiban (hutang) dan modal sendiri disajikan disisi 

pasiva. Selain neraca laporan laba rugi juga merupakan laporan yang 

menggambarkan dejumlah penghasilan atau pendapatan dan biaya dari suatau 

perusahaan pada periode  tertentu. Dari laporan laba rugi ini dapat diketahui 

bahwa perusahaan tersebut mengalami keuntungan atau menderita. Dalam 

menganalisis laporan keuangan, apa perusahaan tersebut mengalami 

keuntungan atau kerugian, maka dapat diketahui bahwa kenerja keuangannya 

adalah baik buruk. Menurut Susan Irawati (2006 : 3-24), bahwa Kinerja 

Keuangan suatu sangat bermanfaat pada berbagai pihak (Stakeholder). 

Manajemen Perusahaan merupakan salah satu pihak yang berkepentingan 

terhadap laporan keuangan. Dalam hal ini menajemen akan terlihat hasil 

kinerjanya melalui laporan keuangan yang dihasilkan selama periode tertentu. 

Pihak yang berkepentingan terhadap keamanan modal yang dikelola 

menajemen adalah pemilik perusahaan, dan pemilik perusahaan dapat 

memutuskan bagaimana pembagian deviden. 

Sementara itu, selain pihak interen perusahaan juga beberapa pihak 

ekstren seiring dibutuhkan keterlibatannya misalnya : kreditur yang 

berkepentingan utuk mengevaluasi kredit yang diberikan terhadap laporan 

keunagn. Hal ini dimaksudkan untuk mengtahui perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya, baik berupa hutang jangka pendek meupun hutang jangka 

panjangnya, dengan kata lain utnuk mengetahui tingkat likuiditasnya. Di 

samping kreditur pihak ekstren lainnya adalah para investor dan para calon 

investor, hal ini dimaksudkan utnuk mengetahui tentang laporan keuangan 

perusahaan dalam rangka penentuan kebijakan penanaman modalnya. 

Pihak lain yang berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu 

perusahaan adalah. Hal ini dimaksudkan utnuk mengetahui besarnya pajak 

yang merupakan kewajiban perusahaan harus dikeluarkan utnuk kepentingan 

negara. 

Analisis yang sering dilakukan menganalisis laporan keuangan suatu 

perusahaan adalah analisis rasio keuangan. Berdasarkan sumber analisis, rasio 



 

 

 

 

keuangan dapat dibedakan menadi dua macam yaitu : perbandingan internal 

(internal comparison), yaitu membandingkan rasio pada saat ini dengan rasio 

pada masa lalu dan perbandingan eksternal (external comparison), yaitu 

membandingkan rasio perusahaan yang satu dengan rasio perusahaan yang 

lain yang sejenis. 

Rasio-rasio yang akan diinterprestasikan adalah; Rasio likuiditas 

merupakan alat utnuk mengukur kemampuan perusahaan utnuk membayar 

semua kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. Rasio leverage, rasio 

leverage ini mengukur besarnya kebutuhan dana persusahaan yang dibelanjai 

atau didanai oleh pinjaman. Rasio aktivitas yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber 

dananya.  Rasio keuntungan, yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

efisiensi penggunaan aktiva perusahaan utnuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu. Rasio penilaian, rasio ini digunakan untuk mengevaluasi 

seluruh aktivitas perusahaan yang sedang berjalan.  Dari kelima jenis rasio di 

atas, maka perkembangan kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur. 

PT. Mandala Multifinance Tbk. merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa keuangan yang sangat populer di mata masyarkat terutama yang 

pernah menggunakan jasanya dalam mengatasi masalah keuangan mereka.  

PT. Mandala Multifinance Tbk. ini merupakan salah satu perusahaan yang 

menomenal karena kemampuanya dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat yang membutuhkan.   

Walaupun perusahaan ini menerapkan suku bunga yang lebih tinggi bagi 

nasabah yang membutuhkan modal dan nasabahnya terus bertambah, namun 

tidak berarti sudah pasti usahanya menguntungkan. Mengapa demikian?. 

Karena banyak di antara nasabahnya tidak mampu membayar bunga pinjaman 

dan bahkan pokok pinjaman mereka, sehingga dapat merugikan perusahaan.  

Bertolak dari uraian singkat di atas, maka penulis tertarik mengangkat 

judul penelitian “Analisis Perkembangan Rasio Keuntungan pada PT. 

Mandala Multifinance Tbk. di Bursa Efek Indonesia”. 

1.2. Rumusan Masalah 



 

 

 

 

Bertolak dari latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, 

maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :Bagaimana 

perkembangan Rasio keuntungan PT. Mandala Multifinance Tbk. di Bursa 

Efek Indonesia”. 

.1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian  

 1.3.1. Maksud Penelitian  

Adapun Maksud Penelitian yang dilakukan peneliti adalah utnuk 

memperoleh data-data yang dibutuhkan didalam melakukan analisis rasio 

keuntungan PT. Mandala Multifinance Tbk. di Bursa Efek Indonesia”. 

1.3.2. Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan pokok permasalahan dalam penelitian ini, sebagaimana 

yang telah dikemukakan sebelumnya, maka yang menjadi tujuan penelitian 

adalah :Unutk mengtahui perkembangan Rasio keuntungan PT. Mandala 

Multifinance Tbk. di Bursa Efek Indonesia”. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Berbagai manfaat yang dapatdiperolah dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan informasi bagi para investor yang telah menanamkan 

modalnya maupun para calon investor yang ingin menanamkan modalnya 

pada  PT. Mandala Multifinance Tbk.  

2. Sebagai bahan perbandingan bagi pemilik perusahaan yang sejenis. 

3. Sebagai acuan bagi para peneliti selanjutnya khususnya yang mengangkat 

kasus tentang rasio keuntungan suatu perusahaan. 

4. Sebagai tambahan literatur bagi para akademisi, terutama dosen pengajar dan 

para mahasiswa yang berkaitan dengan rasio keuntungan suatu perusahaan. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Manajemen Keuangan 

Perkembangan teknologi dan informasi yang begitu pesat juga 

disebabkan oleh adanya perkembangan ilmu pengetahuan lainnya seperti 

teknologi dan meningkatnya tanggung jawab menejer keuangan. 

Menurut Suad Husnan, dkk (1994 : 4), bahwa manajemen keuangan 

adalah oengaturan kegiatan keuangan. Mohamad Muslich (2003 : 1), bahwa 

secara keseluruhan ilmu menajemen keuangan telah muncul dari suatu studi 

yang bersifat deskriftif tentang pendekatan pengelolaan keuangan operasional 

perusahaan kearah konsepsi teoritis perubahan dalam lingkungan yang 

dinamis dan dalam kondisi yang penuh ketidak pastian. Utnuk mengnal lebih 

jauh tentang manajemen keuangan, maka perlu diketahui apa sebenarnya 

manajemen keuangan itu. Beriktu ini adalah beberapa orang menuturkan 

tentang devinisi manajemen keuangan. 

Susan Irawati (2006 : 1),mendefisikan bahwa manajemen keuangan 

adalah suatu proses dalam pengaturan aktifitas atau kegiatan-kegiatan 

keuangan dalam suatu organisasi, di mana di dalamnya termasuk kegiatan 

planning, analisis, dan pengendalian terhadap kegiatan keuangan yang 

biasanya dilakukan oleh manajer keuangan.  

Pengertian lain manajemen keuangan menurut Susan Irawaty (2006 : 1), 

adalah sebagai seluruh aktivitas atau kejadian perusahaan yang berhubungan 

dengan upaya untuk mendapat dana perusahaan dengan meminimumkan 

biaya serta upaya penggunaan dan pengalokasian dana tersebut secara efisien 

dalam memaksimalkan nikai perusahaan, yaitu harga dimana calon pembeli 

siap atau bersedia membayarnya jika suatu perusahaan menjualnya. 

Sedangkan menurut Martono dan D. Agus Marjito (2004 : 4), bahwa 

manajemen keuangan  (Finansial Management),  merupakan segala aktivitas 

perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, 



 

 

 

 

menggunakan dana, dan mengelola aset, mendanai aset, dan mengelola aset 

untuk menjapai tujuan perusahaan. 

2.2 Fungsi Manajemen Keuangan 

Fungsi manajemen keuangan menurut para ahli berikut ini menunjukkan 

betapa pentingnya kedudukan manajemen keuangan dalam suatu 

perusahaan.Menurut Lukman Syamsuddin (1985 : 8), bahwa fungsi 

pembelanjaan perusahaan meliputi : 

a.  Menganalisa dan merencanakan pembelanjaan perusahaan 

 Fungsi ini berkenaan dengan transformasi data perusahaan ke dalam suatu 

bentuk yang dapat digunakan untuk memonitor keadaan keuangan 

perusahaan, perencanaan kebutuhan-kebutuhan modal pada masa yang akan 

datang, menilai kemungkinan produktivitas dan penentuan bentuk atau 

jenis-jenis modal yang akan ditarik.   

b.  Pengelolaan aktiva perusahaan 

 Seorang manajer keuangan menentukan berapa besar alokasi untuk masing-

masing aktiva serta bentuk-bentuk aktiva yang harus dimiliki oleh 

perusahaan dan struktur aktiva tersebut akan tampak dalam sebelah debet 

neraca. Alokasi untuk masing-masing kompnen aktivamempunyai 

pengertian ”berapa jumlah rupiah” yang harus dialokasikan untuk masing-

masing komponen aktiva baik dalam aktiva lancar maupun akltiva tetap. 

c.  Pengaturan struktur finansial dan struktur modal perusahaan 

 Fungsi ini berkenaan dengan komponen-komponen di sebelah kanan atau 

vasiva neraca perusahaan.  Dua hal yang dilakukan sehubungan dengan 

struktur finansial perusahaan, yaitu : 

1. Penentuan alokasi yang terbaik antara hutang lancar dan modal jangka 

panjang.  Penentuan ini sangat penting karena besarnya komposisi (mix) 

untuk masing-masing hutang lancar dan modal jangka panjang akan 

dapat mempengaruhi profitabilitas dan likwiditas perusahaan.  

2. Penentuan hutang lancar dan modal jangka panjang yang paling 

menentukan bagi perusahaan.  



 

 

 

 

Menurut Martono dan D. Agus Marjito, bahwa ada 3 (tiga) fingsi utama 

dalam manajemen keuangan yaitu: 

1. Keputusan Inventasi (invesment decision) 

 Investasi diartikan sebagai penanaman modal perusahaan. Penanaman 

modal dapat dilakukan pada aktiva riil ataupun aktiva finansial. Aktiva 

riil merupakan aktiva yang memiliki sifat atau dapat dilihat secara fisik. 

Sedangkan aktiva finansial merupakan aktiva berupa surat-surat 

berharga. Kemampuan perusahaan mengelola aktiva tersebut sangat 

menentukan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang 

diinginkan. 

2. Keputusan pendanaan (financing decition) 

  Keputusan pendanaan ini mempelajari sumber-sumber dana yang berada 

disisi pasiva keputusan pendanaan ini meliputi : 

a. Keputusan mengenai sumber dana yang diperlukan untuk 

membiayai investasi. 

b. Penetapan tentang perimbangan pembelanjaan yang terbaik atau 

seiring disebut struktur modal yang optimum. 

3. Keputusan pengelolan aktiva (assets management decition)  

Apabila aset diperoleh dengan pendanaan yang tepat, maka aset-aset 

tersebut memerlukan pengelolaan secara efisien. Manejer keuangan 

bersama manajer-manajer lain diperusahaan bertangung jawab terhadap 

bebagai tindakan operasi dari aset-aset yang ada. Pengelolaan dana yang 

digunakan untuk pengadaan dan pemanfaatan aset manjadi tanggung 

jawab manajer keuangan. 

Sedangkan menurut Susan Irawati (2006 : 1), bahwa kegiatan 

utama atau fungsi keuangan terbagi 2 (dua) kelompok yaitu: 

a. Kegiatan mencari dana (obtain of fund). 

b. Kegiatan mengunakan dana (alocation of fund) 

Pengelompokan ini didasarkan pada banyaknya keputusan yang harus 

diambil dan berbagai aktifitas yang harus dilakukan oleh manajer 

keuangan.Sementara tujuan manajemen keuangan menurut Martono dan D. 



 

 

 

 

Agus Marjito (2004:12), bahwa manajemen keuangan bertujuan untuk 

memaksimumkan nilai perusahaan (memaksimumkan kemakmuran 

pemegang saham) yang diukur dengan harga saham perusahaan. 

2.3. Kinerja Keuangan  

Sebelum menguraikan tentang kinerja keuangan, maka terlebih dahulu 

kita definisikan tentang kinerja itu sendiri.Berikut ini beberapa pengertian 

tentang kinerja. 

Bambang Marhijanto (1999 : 213), mendefinisikan kinerja itu ialah 

sesuatu yang dicapai atau sesuatu yang diperoleh. Kinerja berasal dari kata 

dasar kerja. Menurut Malayu Hasibuan  (2002 : 4), bahwa kinerja adalah 

sejumlah aktivitas fisik dan mental yang dilakukan seseorang untuk 

mengerjakan suatu pekerjaan. Sedangkan Manajemen kinerja menirut Robins 

dalam skripsi Aprian Naulu  (2005 : 11) yaitu suatu sentral bagi perusahaan 

yang membangun keunggulan bersaing melalui peran Sumber Daya Manusia 

dan menjalankan strategi bisnis yang berorientasi pada customer need atau 

proses melalui mana manajer berupaya sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai organisasi. 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK), (dalam Agnes Sawir 2001 : 2), 

bahwa kinerja keuangan adalah penghasilan bersih (laba) seringkali 

digunakan sebagai ukuran kinerja atau dasar bagi ukuran lain seperti imbalan 

investasi (return on investment) atau penghasilan per saham (earning per 

share) 

Dari beberapa definisi tentang kinerja yang telah dikemukakan, maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah kemampuan suatu organisasi atau 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan dengan 

memanfaatkan sumber-sumber daya atau faktor-faktor produksi yang 

dimilikinya. Sumber-sumber daya atau faktor-faktor produksi yang dimaksud 

adalah meliputi ; Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sember Daya Alam 

(SDA) 

Bertolak dari definisi kerja yang dikemukakan oleh bebepara ahli diatas, 

maka kinerja keuangan dapat didefinisikan merupakan kmampuan perusahaan 



 

 

 

 

di dalam mengelola keuangannya sehingga nilai perusahaan dapat 

dimaksimumkan. 

Menurut Susan Irawati (2006 : 23-24), bahwa kinerja keuangan suatu 

perusahaan sangat bermanfaat pada berbagai pihak (Stakeholders) adalah 

sebagai Berikut: 

1. Manajemen Perusahaan 

 Yang berkepentingan terhadap laporan keuangan adalah manajemen akan 

terlihat hasil kinerjanya melalui laporan keuangan yang dihasilkan selama 

periode tertentu. 

2. Pemilik Perusahaan 

Yang berkepentingan terhadap keamanan modal; yang dikelola manjemen 

adalah pemilik perusahaan, dan pemilik perusahaan dapat memutuskan 

bagaimana pembagian deviden. 

3. Kreditur 

Yang berkepentingan untuk mengevaluasi kredit yang diberikan terhadap 

laporan keuangan. Hal ini di maksudkan untuk mengetahui perusahaan dan 

memenuhi kewajibannya, baik berupa hutang jangka pendek maupun 

hutang jangka panjangnya, dengan kata lain untuk mengetahui tingkat 

likuidiisnya. 

4. Inveator 

Yang berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan dalam jangka 

penentuan kebijakan penanaman modalnya. 

5. Pemerintah 

Yang berkepentingan terhadap laporan keuangan untuk mengetahui 

besarnya pajak yang harus dikeluarkan perusahaan tersebut. 

Laporan keuangan berupa neraca, laporan perubahan modal, dan laporan 

laba rugi perusahaan, bila disusun secara baik dan akurat dapat memberikan 

gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai 

oleh perusahaan selama kurun waktu tertentu. Keadaan inilah yang akan 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. 

2.4. Bentuk-bentukLaporanKeuangan 



 

 

 

 

Dalam menganalisa dan menafsirkan laporan keuangan, seorang 

penganalisis harus mempunyai pengertian mengenai bentuk-bentuk maupun 

prinsip-prinsip penyusunan laporan keuangan serta masalah yang mungkin 

timbul dalam penyusunan laporan keuangan.Laporan keuangan terdiri dari 

neraca, rugi laba dan arus kas. 

2.4.1. Neraca 

Neraca menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu. 

Neraca menunjukkan aktiva, hutang dan modal sendiri suatu perusahaan pada 

hari terakhir periode akuntansi. Aktiva menunjukkan penggunaan dana, 

hutang dan modal menunjukkan sumber dana yang  diperoleh. Menurut 

Darsono(2005 :17) bahwa neraca adalah laporan keuangan yang 

menggambarkan posisi keuangan suatu organisasi pada suatu periode 

tertentu. 

Sedangkan menurut Sutrisno (2008 :9), neraca merupakan laporan yang 

menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu. Neraca 

bertujuan untuk menunjukkan posisi keuangan pada suatu  perusahaan pada 

tanggal tertentu biasanya pada waktu dimana buku-buku  ditutup dan 

ditentukan sisanya pada akhir tahun fiscal atau tahun kalender  sehingga 

neraca sering disebut dengan balancesheet. 

Pengertian lain tentang neraca seperti dikemukakan  oleh Halim(2008 : 

138)merupakan neraca yang menunjukkan aktiva, utang dan modal sendiri 

suatu perusahaan pada hari terakhir periode akuntansi. 

 

 

Menurut Darsono(2005 :18) komponen neraca terdiri atas: 

1. Aktiva 

 Padasisi aktiva neraca dikelompokkan   sesuai urutan yang paling  lancar. 

Pengertian paling lancar disini adalah kemampuan aktiva tersebut untuk   

dikompersi menjadi kas. Dengan demikian, maka penggolongan aktiva 

dalam neraca adalah: 

a. Aktiva lancar 



 

 

 

 

Dalam aktiva lancar, aktiva dikelompokkan berdasarkan urutan  yang 

paling lancar. Aktiva lancer disini adalah yang paling mudah dan  cepat 

untuk dijadikan uang atau kas. 

b. Aktiva tetap 

Aktiva tetap adalah investasi pada tanah, bangunan, kendaraan dan 

peralatan yang lain yang dilakukan oleh perusahaan. Aktiva tetap disusun 

berdasarkan urutan yang paling tidak liquid(lancar). 

c. Aktiva lain-lain 

Aktiva lain-lain adalah investasi  atau  kekayaan lain yang dimiliki oleh 

perusahaan. Isi dari pos aktiva lain-lain adalah kekayaan  atau investasi 

yang tidak dikelompokkan dalam aktiva tetap dan aktiva lancar. 

2. Kewajiban dan Ekuitas 

Darsono  (2005 :19) berpendapat bahwa kewajiban adalah hak dari 

pemberi hutang (kreditur) terhadap kekayaan  perusahaan sedangkan 

ekuitas adalah hak pemilik atas kekayaan atau aktiva perusahaan. Pos-pos 

dalams isi ini dikelompokkan sesuai dengan besar  kecilnya kemungkinan 

hak tersebut  akan dibayar. Semakin besar kemungkinan hak atas 

perusahaan dibayar, semakin atas  urutannya dalam neraca. Pembagian 

dalam sisi kewajiban dan ekuitas dalam neraca adalah: 

a. Kewajiban jangka pendek 

Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban kepada kreditor  yang akan 

dibayarkan  dalam jangka waktu satu tahun kedepan. Komponennya   

antara lain adalah hutang dagang, hutang gaji, hutang pajak, hutang  

bank yang jatuh tempo dalam satu tahun, dan hutang-hutang lain. 

b. Kewajiban jangka panjang 

Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban yang akan dibayarkan 

dalam jangka waktu lebih dari satu periode akuntansi atau satu tahun. 

Komponennya adalah hutang bank, hutang obligasi, hutang  wesel dan 

hutang surat-surat berharga lainnya. 

c. Ekuitas 

Ekuitas adalah hak pemilik atas perusahaan. Hak pemilik akan 



 

 

 

 

dibayarkan hanya melalu idividen kas atau dividen likuiditas akhir.  

Komponen dari ekuitas meliputi modal saham baik biasa maupun 

preferen, cadangan, laba ditahan, dan laba tahun berjalan. 

2.4.2. LaporanLabaRugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan jumlah  

penghasilan atau pendapatan dan biaya dari suatu perusahaan pada periode  

tertentu sebagaimana halnya neraca, laporan laba  rugi juga disusun tiap 

akhir tahun. Menurut Sutrisno (2008 : 10) laporan rugi laba adalah laporan 

yang menunjukkan hasil kegiatan perusahaan dalam jangka waktu tertentu 

dan menurut Darsono (2005 : 28)menyatakan bahwa laporan laba rugi 

adalah laporan keuangan yang menggambarkan hasil-hasil usaha yang 

dicapai selama periodetertentu. 

Astuti (2004 :17) mengemukakan bahwa laporan laba rugi merupakan 

laporan yang mengikhtiarkan pendapatan dan beban  perusahaan selama 

periode akuntansi tertentu yang umumnya setiap kuartal  atau setiap tahun. 

Sedangkan menurut Darsono (2005 :30)laporan laba rugi merupakan  

akumulasi aktivitas yang berkaitan dengan pendapatan dan biaya-biaya 

selama periode waktu tertentu, misalnya bulanan atau tahunan.  Untuk 

melihat periode waktu tertentu yang dilaporkan, maka pembaca laporan 

laba rugi perlu  memperhatikan kepala (heading )pada laporan tersebut. 

Komponen laba rugi menurut Darsono (2005 :31) adalah: 

a. Pendapatan/Penjualan 

b. HargaPokokPenjualan  

c. BiayaPemasaran 

d. BiayaAdministrasidanUmum  

e. PendapatanLuarUsaha 

f.  BiayaLuarUsaha 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

laporan  laba rugi merupakan suatu daftar perusahaan dimana 

didalamnya didasarkan  atas semua pendapatan dan biaya-biayase 

demikian rupa yang terjadi pada  periode tertentu yang disusun secara 



 

 

 

 

sistematis sehingga dengan mudah dapat diketahui apakah suatu 

perusahaan itu memperoleh laba atau rugi. 

2.4.3. LaporanArusKas 

Arus kas (cash flow) adalah suatu laporan keuangan yang berisikan 

pengaruh kas dari kegiatan operasi, kegiatan transaksi investasi dan kegiatan 

transaksi pembiayaan/pendanaan serta kenaikan atau penurunan bersih 

dalam kas suatu perusahaan selama satu periode. Laporanini 

menggambarkan tentang perputaran uang (kasdanbank)  selama periode 

tertentu, misalnya bulanan dan  tahunan.Laporan arus kas terdiri dari kas 

untuk kegiatan operasional dan kas untuk kegiatan pendanaan. 

Menurut PSAK No.2 (2004 : 5) menjelaskan definisi dari arus kas 

adalah Arus kas masuk dan arus kas keluar adalah investasi yang sifatnya 

sangat liquid, berjangka pendek dan dengan cepat dapat dijadikan kas 

dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko perubahan nilai yang 

signifikan. 

 

Menurut Halim (2008 : 140) menjelaskan arus kas adalah alat 

pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan 

umum perusahaan. Kas meliputi uang tunai (kertas dan logam). Sedangkan 

menurut Harahap (2010 : 258) arus kas adalah uang dan surat berharga 

lainnya yang dapat di uangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang 

sangat lancar yang memenuhi syarat sebagai berikut, setiap saat dapat 

ditukar menjadi kas, tanggal jatuh temponya sangat dekat, kecil resiko 

perubahaan nilai yang disebabkanoleh perubahan tingkat bunga. 

Menurut Sawir (2005 : 182) mendefinisi arus kas sebgai seluruh uang 

tunai yang ada ditangan (cash on hand) dan dana yang disimpan di bank 

dalam bentuk seperti deposito dan rekening Koran. Sedangkan menurut 

Hendra (2009 : 238) menjelaskan arus kas dan setara kas adalah kas masuk 

dan arus kas keluar atau setara kas. Kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) 

dan rekening giro. Setara kas (cash equivalent) adalah investasi yang 

sifatnya sangat liquid, berjangka pendek dan dengan cepat dapat dijadikan 



 

 

 

 

kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko perubahan nilai yang 

signifikan. 

2.4.4. Laporan Perubahan Modal 

Penyusunan laporan perubahan modal pada perusahaan dagang sama 

seperti pada perusahaan jasa. Data yang diperlukan untuk menyusun laporan 

perubahan modal yaitu jumlah modal pada awal periode, jumlah laba bersih 

atau rugi bersih pada periode yang bersangkutan, dan pengambilan pribadi 

pemilik tahun yang bersangkutan. 

Dalam menjalankan operasional perusahaan, tentunya modal awal 

yang ditanam akan mengalami perubahan. Perubahan ini terjadi karena 

modal harus digunakan dalam menjalankan roda perusahaan, juga karena 

adanya penambahan dari laba yang didapat, penggunaan modal untuk 

kepentingan pemilik   perusahaan, atau hal lainnya. Menurut Ikatan 

Akuntansi Indonesia (2012 : 117) perusahaan harus menyajikan laporan 

perubahan modal sebagai komponen utama laporan keuangan, yang 

menunjukkan : 

a. Laba atau rugi bersih periode yang bersangkutan; 

b. setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta 

jumlahnya yang diakui secara langsung dalam ekuitas; 

c. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi dan perbaikan 

terhadap kesalahan mendasar sebagaimana diatur dalam Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan terkait; 

d. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik; 

e. Saldo akumulasi laba atau rugi pada awaldan akhir periode serta 

perubahannya 

f. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing jenis modal saham, 

agio dan cadangan pada awal dan akhir periode yang mengungkapkan 

secara terpisah setiap perubahan. 

2.5. Rasio Keuangan 



 

 

 

 

Berbagai pendapat tentang pengertian rasio keuangan, akan tetapi 

semuanya mempunyai makna dan tujuan yang sama yaitu untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan. 

Susan Irawati (2006 : 22), berpendapat bahwa rasio keuangan merupakan 

suatu teknik analisis dalam bidang manajemen keuangan yang bermanfaat 

sebagai alat ukur kondisi-kondisi keuangan suatu perusahaan dalam periode 

tertentu, atau hasil-hasil usaha dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu 

dengan jalan membandingkan 2 variabel yang diambil dari laporan keuangan 

perusahaan, baik daftar neraca maupun rugi laba.  

Martono dan D. Agus Marjito (2004 :50), berpendapat bahwa analisis 

laporan keuangan merupakan analisis mengenai kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang melibatkan neraca dan laba rugi. 

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

kinerja keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu dengan sumber data 

utama meliputi neraca dan laporan laba rugi. 

 

 

2.5.1. Kegunaan Analisis Rasio Keuangan  

Menurut Martono dan D. Agus Marjito (2004: 52), bahwa kinerja 

keuangan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (StakeHolders) seperti 

investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, pemerintah, dan pihak 

manajemen sendiri.  

Laporan keuangan yang baik dan akurat dapat menyediakan informasi 

yang berguna antara lain : 

a. Pengambilan keputusan investasi 

b. Keputusan pemberian kredit 

c. Penilaian aliran kas 

d. Penilaian sumber-sumber ekonomi 

e. Melakukan klaim terhadap sumber-sumber dana  



 

 

 

 

f. Menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi terhadap sunber-

sumber dana, dan 

g. Menganalisis penggunaan dana 

Selain itu laporan keuangan yang baik juga dapat menyediakan 

informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan masa lalu, masa sekarang 

dan meramalkan posisi dan kinerja keuangan dimasa yang akan datang.  

Selain manfaat secara umum yang dikemukakan terlebih dahulu, 

Susan Irawati (2006: 24) juga membagi manfaat rasio keuangan menjadi 

dua yaitu:  

1. Pihak intern (manajemen)  

Dalam sudut pandang pihak intern perusahaan atau manajemen analisis 

laporan keuangan berguna sebagai cara untuk:  

a. Mengantisifasi keadaan dimasa mendatang, dan  

b. Sebagai tiik tolak bagi tindakan perencanaan yang akan 

mempengaruhi jalannya kejadian dimasa mendatang. 

2. Pihak Ekstern (investor) 

Dalam sudut pandang pihak ekstern manfaat dari analisis rasio 

keuangan, yaitu untuk meramalkan masa depan perusahaan, atau 

dengan kata lain sudut pandang dari pihak ekstern manfaat analisis 

rasio keuangan yaitu: untuk menentukan prediksi apakah perusahan 

tersebut bisa berkembang dalam arti dapat melakukan oprasionalnya 

kembali atau malah perusahaan tersebut gulung tikar sehingga akan 

mempengaruhi keberadaan pihak ekstern didalam perusahaan tersebut. 

Analisis yang banyak digunakan untuk menganalisis laporan kinerja 

keuangan suatu perusahaan adalah analisis rasio. Berdasarkan sumber 

analisis, rasio keuangan dapat dibedakan:  

1. Perbandingan internal (internal comparison), yaitu membandingkan 

rasio pada saat ini dengan rasio pada masa lalu. 

2. Perbandingan eksternal (eksternal comparison), yaitu membandingkan 

rasio perusahaan yang satu dengan rasio perusahan yang lain yang 

sejenis. 



 

 

 

 

2.5.2. Jenis-Jenis Rasio 

Menurut Martono dan D.Agus Marjito (2004: 53) bahwa secara garis 

besar adsa empat jenis rasio yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan, yaitu:  

1.Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Yaitu rasio yang menunjukan hubungan antara kas perusahaan dengan 

aktifa lancar lainnya dengan hutang lancar. Rasio liquiditas digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahan dalam memenuhi kewajiban 

kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi atau kewajiban 

jangka pendek yang sudah jatuh tempo.  

2. Solvabilitas atau daya ungkit 

Rasio solvabilitas adalahrasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi.  Rasio 

solvabilitas ini juga disebut rasio laverage yaitu nilai batasan perusahaan 

dalam meminjam uang.  

 

 

3. Rasio Aktivitas (Activity Ratios) 

 Adalah rasio yang digunakan utnuk mengukur besarnya efektifitas 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya. Rasio aktifitas 

dinyatakan sebagai perbandingan penjualan dengan berbagai elemen 

aktiva. Semakin efektif dalam memanfaatkan dana, semakin cepat 

peputaran dana tersebut. 

4. Rasio Keuntungan (Profitability Ratios) 

Rasio keuntungan (Profitability Ratios), yaitu rasio yang digunakan 

untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau 

kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba pada periode 

tertentu.Rasio keuntungan (Profitability Ratios) sering juga disebut 

rasio rentabilitas dimana rentabilitas dinilai dengan dua cara yaitu : 

1. Rentabilitas ekonomi, dan 

2. Rentabilitas modal sendiri 



 

 

 

 

2.6.   Kerangka Pikir 

Martono dan D. Agus Marjito (2004: 53) Rasio keuntungan (Profitability 

Ratios), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan 

aktiva perusahaan atau kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba pada periode tertentu.  Elemen-elemen penelitian dapat dilihat pada 

bagan kerangka pikir berikut. 

 

 

Gambar Bagan Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.7.  Hipotesis 

Berdasarkan dari teori-teori dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian 

adalah:perkembangan Rasio keuntungan PT. Mandala Multifinance Tbk. 

mengalami fluktuasi. 

 

 

 

ANALISIS PERKEMBANAGN 

RASIO KEUNTUNGAN 

 

PT.  MANDALA 

MULTIFINANCE Tbk.  

 

 RASIO KEUNTUNGAN 

 



 

 

 

 

BAB III 

OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian yang dilakukan penulisperkembangan rasio keuntungan PT. 

Mandala Multifinance Tbk.Adapun data-data yang dibutuhkan meliputi 

laporan laba rugi.Waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan data dan 

sekaligus menganalisis data adalah kurang lebih 3 bulan. 

3.2.   Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

1. Data Kualitatif, yaitu data-data berupa pernyataan-pernyataan atau wacana-

wacana dari hasil penelitian, misalnya dalam penelitian ini adalah gambaran 

umum atau sejarah singkat perusahaan. 

2. Data Kuantitatif, yaitu data-data yang diperoleh dari objek penelitian berupa 

angka-angka, misalnya laporan keuangan PT. Mandala Multifinance Tbk. di 

Bursa Efek Indonesia. 

b. Sumber Data 

Data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari objek penelitian, dalam hal 

ini laporan keuangan PT. Mandala Multifinance Tbk. di Bursa Efek Indonesia 

yang akan dianalisis dalam penelitian ini. 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

a.  Penelitian Kepustakaan ( Library Research ) 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data-data berupa literatir- 

literatur yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. 

b.  Penelitian Lapangan ( Field Research ) 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data primer dengan cara 

mengumpulkan dokumen-dokumen laporan keuangan PT. Mandala 

Multifinance Tbk. di Bursa Efek Indonesia seperti laporan laba rugi. 

 

 



 

 

 

 

3.4. Metode Analisis 

Untuk memecahkan masalah dan membuktikan hipotesis yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka digunakan metode analisis rasio keuntungan 

(Profitability Ratios) yang terdiri : 

a. Gross Profit Margin 

Gross Profit Margin = Net Sales - COGS   x100% 

     Net Sales 

b. Operating Profit`Margin  

Operating Prifit Margin =  EBITx100% 

     Net Sales 

d. Operating Ratio 

Operating Margin = COGS-  Operating Cost  x 100% 

   Net Sales 

e. Net Profit Margin  

Net Profit Margin = EAT   x100% 

   Net Sales 

f. Return on Assets 

Net Profit Margin =  EBITx 100% 

  Total Assets 

g. Return on Equity 

Return on Equity = EATx100% 

  Total Modal Sendiri 

h. Return on Investment (ROI) 

Return on Investment =   EATx100% 

   Total Assets 

i. Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS) =EATx100% 

  Outstanding Share 

 

 

 



 

 

 

 

3.5. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel ini diharapkan dapat membantu bagi para 

pembaca dalam memahami istilah-istilah keuangan yang ada dalam karya 

ilmiah. 

a. Manajemen keuangan adalah suatu manajer keuangan untuk memperoleh 

dana dan mengalokasikan dana perusahaan tersebut. 

b. Laporan laba rugi adalah laporan mengenai pendapatan, biaya-biaya, dan 

laba perusahaan selama periode tertentu.  

c. Laporan perubahan posisi keuangan yang sering juga disebut laporan 

sumber dana penggunaan dana adalah laporan yang mempunyai peranan 

penting dalam memberi informasi mengenai berapa besar dan ke mana saja 

dana digunakan serta dari mana sumber dana itu diambil. 

d. Investasi adalah penanaman modal perusahaan dengan harapan untuk 

memperoleh laba di masa akang datang. 

e. Aktiva finansial merupakan aktiva berupa kas dan surat-surat berharga 

yang dimiliki perusahaan. 

f. Kegiatan mencari dana (Obtain of Fund) adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh manajer keuangan untuk memperoleh dana yang dibutuhkan 

perusahaan. 

g. Keputusan pengelolaan aktiva (Assets Management Decition) adalah suatu 

keputusan manajer keuangan tentang pengelolaan dana yang tepat dan 

efisien. 

h. Kinerja adalah kemampuan suatu organisasi atau perusahaan untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan dengan memanfaatkan sumber-

sumber daya atau faktor-faktor produksi yang dimiliki. 

i. Manajemen kinerja yaitu suatu sentral bagi perusahaan yang membangun 

keunggulan bersaing melalui peran sumber Daya Manusia dan 

menjalankan strategi bisnis yang berorientasi pada customer need atau 

proses melalui mana manajer berupaya sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai organisasi. 



 

 

 

 

j. Kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan di dalam mengelola 

keuangannya sehinga nilai perusahaan dapat dimaksimumkan. 

k. Kreditur adalah pihak-pihak yang dapat memberikan kredit bagi 

perusahaan yang memenuhi syarat yang telah ditetapkan.  

l. Investor adalah orang atau badan usaha yang telah menanamkan modalnya 

dalam suatu perusahaan. 

m. Rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu dengan sumber data 

utamameliputi neraca dan laporan laba rugi. 

n. Rasio Likiuditas (Liqiudity Rasio) yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek dan kewajiban jangka panjangnya yang sudah jatuh tempo. 

o. Rasio Leverage atau Debt Ratio adalah rasio yang menunjukkan besarnya 

kebutuhan dana perusahaan dibenjai atau didanai dengan pinjaman. 

p. Rasio Aktivitas (Activitas Ratio), adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya efektifitas kegiatan perusahaan dal;am memanfaatkan 

sumber dananya. 

q. Rasio Keuntungan (Profitability Ratios), atau rasio rentabilitas, yaitu rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan ubtuk 

menghasilkan laba pada periode tertentu. 

r. Rentabilitas Modal Sendiri, adalah kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba dengan memanfaatkan modal sendiri. 

s. Gross Profit Margin, adalah perbandingan antara penjualan bersih 

dikurangi perkembangan biaya operasional penjualan dengan penjualan 

bersih suatu perusahaan. 

t. Operating Profit Margin, adalah perbandingan antara laba sebelum bunga 

dan pajak dengan penjualan bersih.  

u. Operating Ratio, adalah perbandingan antara perkembangan biaya 

operasional penjualan dikurangi biaya operasi dengan penjualan bersih. 

v. Net Profit Margin, adalah perbandingan antara laba bersih dengan 

penjualan bersih. 



 

 

 

 

w. Return on Assets, adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 

menggunakan seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk 

menghasilkan laba (EBIT). 

x. Return on Equity atau rentabilitas modal sendiri, adalah kemampuan suatu 

perusahaan dengan menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba. 

y. Return on Investment (ROI), adalah perbandingan antara laba bersih yang 

diperoleh perusahaan dengan seluruh kekayaan yang dimilikinya. 

z. Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang mengukur besarnya 

keuntungan yang bisa diperoleh perlembar saham perusahaan. 

aa. Rasio penilaian (Evaluation Ratios), adalah rasio yang dapat memberikan 

gambaran kombinasi pengaruh rasio risiko dan rasio hasil pengembalian 

suatu perusahaan. 

bb. Price Earning Ratio (PER) merupakan evaluasi hubungan antara kapital 

suatu perubahan terhadap laba (berlaku bagi perusahaan yang telah Go 

Public). 

cc. Go Public, merupakan suatu proses yang melibatkan lemaga penunjang 

pasar modal dalam rangka penjualan efek (saham dan obligasi) suatu 

perusahaan kepada masyarakat umum. 

dd. Bursa Efek atau pasar modal adalah salah satu perusahaan atau organisasi 

yang merupakan tempat terrjadinya transaksi penjualan surat-surat 

berharga yang dimiliki perusahaa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.   Sejarah Singkat PT. Mandala Multifinance  Tbk. 

Mandala Multifinance Tbk (MFIN) didirikan 13 Agustus1983 dengan 

nama PT. Vidya Cipta Leasing Corporation dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1984. Kantor pusat Mandala Multifinance berlokasi di 

Jalan Menteng Raya No. 24AB, Jakarta Pusat dan memili ki 236 jaringan 

kantor pelayanan yang beroperasi di 27 propinsi di Indonesia.  MFIN beberapa 

kal I melakukan perubahan nama, antara lain : 

1. PT. Vidya Cipta Leasing Corporation, 13Agustus 1983. 

2. PT. Lautan Berlian Leasing, tahun 1990. 

3. PT. Gracia Dinamika Multifinance, tahun 1996. 

4. PT. Mandala Multifinance, tahun 1997. 

Induk usaha MFIN adalah PT. Jayamandiri Gemasejati, sedangkan induk 

usaha terakhir adalah PT. Lautan Teduh.  Pemegang saham yang memiliki 5% 

atau lebih saham Mandala Multi finance, antara lain PT. Jayamandiri 

Gemasejati (pengendali) (70, 42%) dan Alex Hendrawan ( Komisaris) ( 5, 

05%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha 

MFIN adalah bergerak di bidang pembiayaan yang meliputi sewa guna usaha, 

kartu kredit, anjak piutang, dan pembiayaan konsumen.  Kegiatan utama yang 

dijalankan Mandala Multifinance saat ini adalah bidang pembiayaan konsumen 

dengan focus pada pembiayaan sepeda motor. 

Pada tanggal 23 Agustus 2005, MFIN memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MFIN 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 325.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- 

persaham dengan harga penawaran Rp.195,- persaham. Saham saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 06 September 2005. 

PT.  Mandala Multifinance Perusahaan, didirikan dengan nama PT. 

Vidya Cipta Leasing Corporation berdasarkan akta Notaris Joenoes Enoeng 



 

 

 

 

Maogiman, S.H., No. 147 tanggal 13 Agustus 1983.  Akta pendirian tersebut 

disahkan oleh Menteri  Kehakiman Republik Indonesi a dengan Surat 

Keputusan No. C26783.  HT.  01.  01.  TH. 83  tanggal 15 Oktober 1983 dan 

telah didaftarkan dalam buku register pada Kantor  Pengadilan Negeri Jakarta 

Pusat di bawah No.  4074 1983 tertanggal 21 Oktober 1983 serta telah 

diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 63  

tanggal 8 Agustus 1989,  Tambahan Berita Negara No. 1526.   Pada tahun 

1990, nama Perusahaan diubah menjadi PT.  Lautan Berlian Leasing, yang 

kemudian di ubah lagi menjadi PT.  Gracia Dinamika Multifinance pada tahun 

1996.  Selanjutnya,  sesuai dengan akta Notaris H. Asmawel Amin, S.H.,  No. 

155 tanggal 31 Januari1997,  Perusahaan melakukan perubahan nama menjadi 

PT. Mandala Multifinance, yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia  dengan Surat Keputusan No.  C2-

1845.HT. 01. 04. TH. 97 tanggal 17 Maret 1997. Pada tahun 2005, Anggaran 

Dasar Perusahaan mengalami perubahan dengan akta No. 34 tanggal 28 April 

2005 yang di buat dihadapan Notaris Leolin Jayayanti, S.H. sehubungan 

dengan rencana penawaran umum saham Perusahaan kepada  masyarakat, 

peningkatan modal dasar dan modal ditempatkan,  perubahan ni lai nominal 

saham menjadi Rp. 100 persaham serta perubahan nama Perusahaan menjadi 

PT.  Mandala Multifinance Tbk. Akta perubahan tersebut telah mendapatkan 

pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

dengan Surat Keputusan No.C-13165.HT. 01. 04. TH. 2005 tanggal 16 Mei 

2005. 

Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, 

terakhir dengan akta Notaris Leolin Jayayanti, S.H., No. 28 tanggal 19 Mei 

2006 sehubungan dengan penambahan bidang usaha Perusahaan dengan 

pembiayaan konsumen berdasarkan prinsip syariah. Akta perubahan tersebut 

telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C20161. HT. 01.  04. TH.  

200 6 tanggal 10 Juli 2006.Perusahaan memperoleh izin usaha sebagai 

perusahaan pembiayaan dari Menteri Keuangan dalam Surat Keputusan No. 



 

 

 

 

323 KMK.017 1997 tanggal 21 Juli 1997, yang merupakan perubahan 

Keputusan Menteri Keuangan No. KEP 002 KM. 11 1984 tanggal 6 Januari 

1984 tentang Pemberian Izin Usaha Leasing kepada  PT.  Mandala 

Multifinance  dahulu PT. Vidya Cipta Leasing Corporation yang telah 

diperpanjang terakhir dengan Keputusan Menteri Keuangan No. KEP 133 KM. 

13 1988  tanggal 18 Juli 1988.  Dengan diperolehnya izin t ersebut maka 

Perusahaan, sebagai perusahaan pembiayaan, dapat melakukan kegiatan dalam 

bidang sewa guna usaha, anjak piutang, usaha kartu kredit dan pembiayaan 

konsumen.Pada saat ini, Perusahaan bergerak dalam bidang pembiayaan 

konsumen.  Perusahaan berdomisili di Jalan Cideng Barat No. 47A,  Jakarta 

dan memiliki 91 jaringan kantor pelayanan yang beroperasi di 22 propinsi di 

Indonesia. 

4.2.  Hasil Penelitian  

Rasio keuntungan (Profitability Ratios), yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan laba pada periode tertentu. 

Rasio ini diperuntukkan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba atau keuntungan. 

Tabel  4.1.  Data-Data  Rasio KeuntunganPT. Mandala Multifinance Tbk. 

Uraian 2016 2017 2018 

Net Sales 1.484.312 1.424.616 1.476.141 

Total Aktiva 3.562.235 3.215.185 3.621.664 

Total Equity 1.635.650 1.933.974 2.060.667 

EAT 255.284 332.932 333.348 

EBIT 1.484.312 1.424.616 1.476.141 

HPP 1.448.137 1.398.092 1.448.383 

Beban Operasional 1.145.345 982.973 1.030.537 

Sumber:  PT. Mandala Multifinance Tbk. 2019 

a. Gross Profit Margin 

  Net Sales - COGS    

Gross Profit Margin =   x100% 



 

 

 

 

  Net Sales 

  1.484.312-1.448.137 

Gross Profit Margin 2016=   x100% = 2,44% 

    1.484.312 

  1.424.616- 1.398.092 

Gross Profit Margin 2017 =   x 100% = 1,86% 

    1.424.616 

  1.476.141- 1.448.383 

Gross Profit Margin 2018 =   x 100% = 1,88% 

    1.476.141 

 

 

Tabel  4.2. Gross Prifit MarginPT. Mandala Multifinace Tbk. 

Keterangan Tahun 

Gross Prifit Margin 
2016 2017 2018 

2,44% 1,86% 1,88% 

Sumber : Data Olahan 2019 

Tabel Net Profit Margin PT. Mandala Multifinance Tbk. di atas dapat 

dijelaskan bahwa pada tahun 2016 memiliki Net Profit Margin PT. Mandala 

Multifinance Tbk. sebesar 2,44%, artinyan pihak perusahaan memiliki 

keuntungan bersih sebesar 101,60%.  Namun pada tahun 2016 Net Profit 

Margin PT. Mandala Multifinance Tbk. sebesar 96,18% dan tahun 2017 

sebesar 94,52%.  Hal ini menunjukkan bahwa selama tahu 2016 dan 2017 

pihak PT. Mandala Multifinance Tbk. mengalami kerugian ditinjau dari net 

profit margin, yaitu tahun 2016 mengalami kerugian sebesar 3,82% dan 

tahun 2017 kembali mengalami kerugian sebesar 5,48%. 

b. Operating Ratio 

                             COGS -  Operating Cost 

Operating Margin =     x 100% 

                    Net Sales 

    1.448.137 - 1.145.345 



 

 

 

 

Operating Margin 2016 =    x 100% = 20,40% 

     1.484.312 

    1.398.092 - 982.973 

Operating Margin 2017 =    x 100% = 29,14% 

     1.424.616 

    1.448.383 - 1.030.537 

Operating Margin 2018 =    x 100% = 28,31% 

    1.476.141 

 

Tabel  4.3. Operating MarginPT. Mandala Multifinance Tbk. 

Keterangan Tahun 

Operating Margin 
2016 2017 2018 

20,40% 29,14% 28,31% 

Sumber : Data Olahan 2019 

Tabel Operating Margin PT. Mandala Multifinance Tbk. di atas 

menggambarkan kemampuan perusahaan yang dinilai dari penjualan bersih 

sebelum dikurangi beban penjualan dan pajak pendapatan.  Pada tahun 2016 

memiliki Operating Margin PT. Mandala Multifinance Tbk. sebesar 

20,40%.  Hal ini dapat diartikan bahwa pihak perusahaan memiliki 

kemampuan memperoleh penjualan bersih dari kegiatan operasinya.Pada 

tahun 2017Operating Margin PT. Mandala Multifinance Tbk.menjadi 

29,14% dan pada tahun 2018Operating MarginPT. Mandala Multifinace 

Tbk. kembali menurun menjadi 28,31%.  Melalui analisis Operating Margin 

PT. Mandala Multifinance Tbk.maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuannya mendapatkan penjualan berih dari kegiatan operasi tyang 

dilakukan tidak stabil (berfluktuasi). 

c.  Net Profit`Margin 

Net Profit`Margin PT. Mandala Multifinance Tbk. selama tiga tahun 

terkahir adalah. 

  EAT    

Net Profit Margin =                     x  100% 



 

 

 

 

        Net Sales 

  255.284 

Net Profit Margin 2016=                            x  100%  = 17,20% 

  1.484.312 

         332.932 

Net Profit Margin 2017=                         x  100%=  23,37% 

  1.424.616 

  333.348 

Net Profit Margin 2018=                             x  100%  = 22,58% 

  1.476.141 

Tabel  4.4. Net Profit Margin PT. Mandala Multifinance Tbk. 

Keterangan Tahun 

Net Profit Margin 
2016 2017 2018 

17,20% 23,37% 22,58% 

Sumber : Data Olahan 2019 

Tabel Net Profit Margin PT. Mandala Multifinance Tbk. di atas dapat 

dijelaskan bahwa pada tahun 2016 memiliki Net Profit Margin PT. Mandala 

Multifinance Tbk. sebesar 17,20%.  Hal ini dapat diartikan bahwa pihak 

perusahaan memiliki keuntungan dari hasil penjualan bersih sebesar 

17,20%.  Pada tahun 2017Net Profit Margin PT. Mandala Multifinance 

Tbk.mengalami peningkatan menjadi 23,37% dan pada tahun2018Net Profit 

Margin PT. Mandala Multifinace Tbk. mengalami menurun 22,58% 

menjadi sebesar 22,58%.  Hal ini menunjukkan bahwa selama tahu 2016, 

2017 dan 2018 pihak PT. Mandala Multifinance Tbk.net profit margin, 

tidak stabil atau naik turun (berfluktuasi). 

d. Return on Assets 

                                          EBIT          

Return on Assets =                               x   100% 

     Total Assets 

    1.484.312 

Return on Assets 2016 =     x   100%  =41,67% 



 

 

 

 

    3.562.235 

                                 1.424.616 

Return on Assets 2017 =                         x   100%  =44,31% 

    3.215.185 

    1.476.141 

Return on Assets 2018 =                               x   100%  =40,76% 

    3.621.664 

  Tabel  4.5. Return on Assets PT. Mandala Multifinance Tbk. 

Keterangan Tahun 

Return on Assets 
2016 2017 2018 

41,67% 44,31% 40,76% 

Sumber : Data Olahan 2019 

Tabel Return on Assets PT. Mandala Multifinance Tbk. di atas dapat 

dijelaskan bahwa kemampuannya untuk dapat mengembalikan asetnya 

selama  tiga tahun terakhir yaitu, pada tahun 2016kemampuan untk 

mengembalikan asetnyasebesar 41,67%, pada tahun 2017mengalami 

peningkatan menjadi 44,31% dan tahun 2018 kemampuan untk 

mengembalikan asetnya kembali menurun menjadi 41,76%.  Hasil yang 

dicapai oleh PT. Mandala Multifinance Tbk. selama tiga tahun terakhir 

dalam mengelola asset yang dimiliki meskipun rendah namun sifatnya 

masih terus meningkat.  Melihat uraian selama tiga tahun yaitu 2016,2017 

dan 2018 kemanpuan PT. Mandala Multifince Tbk. tidak stabil 

(berfluktuasi). 

e. Return on Equity 

              EAT 

Return on Equity =    x  100% 

       Total Equity 

    255.284 

Return on Equity 2016 =    x  100%  =  15,61% 

    1.635.650   

    332.932 



 

 

 

 

Return on Equity 2017 =       x  100%=  17,21% 

    1.933.974 

    333.348 

Return on Equity 2018  =   x  100%=  16,18% 

    2.060.667 

Tabel  4.6. Return on Equity  PT. Mandala Multifinance Tbk. 

Keterangan Tahun 

Return on Equity 
2016 2017 2018 

15,61% 17,21% 16,18% 

Sumber : Data Olahan 2019 

Dari tabel Return on Equity PT. Mandala Multifinance Tbk. maka 

dapat diuraikan bahwa tahun 2016, 2017 dan tahun 2018 kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan modal sendiri atau eqyity untuk 

mendapatkan keuntungan bersih atau laba bersih, masih tergolong rendah 

dan sifatnya kurang stabil atau berfluktuasi yakni pada tahun 2016 sebesar 

15,61% satu tahun kemudian yaitu tahun 2017mengalami peningkatan 

menjadi 17,21% dan tahun 2018mengalami penurunan menjadi 116,18%.  

Melihat uraian Return on Equity PT. Mandala Multifinance Tbk. selama tiga 

tahun, maka dapat disimpulkan pemanfaatan modal sendiri untuk 

mendapatkan keuntungan atau laba bersih berfluktuasi.   

 

f. Return on Investment (ROI) 

                 EAT 

Return on Investment =                x 100% 

            Total Assets 

     255.284 

Return on Investment 2016 =                         x 100%  =7,17% 

   3.562.235 

     332.932 

Return on Investment 2017 =   x 100%  = 10.35% 

   3.215.185   



 

 

 

 

   333.348 

Return on Investment 2018 =   x 100%  =9,20% 

   3.621.664 

Tabel  4.7. Return on Investment PT. Mandala Multifinance Tbk. 

Keterangan Tahun 

Return on Investment 
2016 2017 2018 

7,17% 10,35% 9,20% 

Sumber : Data Olahan 2019 

Tabel Return on Investment PT. Mandala Multifinance Tbk. di atas 

dapat dijelaskan bahwa tiga tahun 2015, 2016 dan tahun 2017 kemampuan 

perusahaan dalam mengembalikan investasi atau modal yang tertanam di 

dalamnya pada tahun 2016 sebesar 7,17%, tahun 2017 meningkat menjadi 

10,35% dan tahun 2018 mengalami penurunan menjadi9,20%. Oleh karena 

itu, apabila kinerja keuangan  PT. Mandala Multifinance Tbk.  Tabel Return 

on Investment PT. Mandala Multifinance Tbk. pada tahun 2016, 2017 dan 

2018 memiliki kemampuan yang kecil untuk dapat mengembalikan semua 

modal yang digunakan untuk kegiatan operasionalnya.  

g. Earning Per Share (EPS) 

                 EAT 

Earning Per Share (EPS) =    x 100% 

    Outstanding Share 

    255.284 

Earning Per Share (EPS)2016  =  x 100%  =  192,67 

  132.500 

    332.932 

Earning Per Share (EPS)2017  =  x 100%  =  251,26% 

  132.500 

    333.348 

Earning Per Share (EPS)2018  =  x 100%  =  251,61% 

  132.500 

Tabel  4.8. Earning Per Share (EPS) PT. Mandala Multifinance Tbk. 



 

 

 

 

Keterangan Tahun 

Earning Per Share (EPS) 
2016 2017 2018 

192,67% 251,26% 251,61% 

Sumber : Data Olahan 2019 

Tabel Earning Per Share (EPS) PT. Mandala Multifinance Tbk. 

sebagaimana tertera pada tabel di atas selama tiga tahun terakhir yakni, 

2016, 2017 dan tahun 2018.  Pada tahun 2016 Earning Per Share (EPS) 

sebesar 192,67%.  Tahun 2017 Earning Per Share (EPS) PT. Mandala 

Multifinance Tbk. mengalami peningkatan menjadi 251,26% dan tahun 

2018 Earning Per Share (EPS)PT. Mandala Multifinance Tbk. kembali 

meninmgkat menjadi 251,61% dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Earning Per Share (EPS) selama tiga tahun terakhir terus meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan yaitu 

:perkembangan Rasio keuntungan PT. Mandala Multifinance Tbk. ditinjau dari 

tuju rasio keuntungan yang digunakan yaitu ; Gross Profit Margin, Operating 

Ratio, Net Profit Margin, Return on Assets, Return on Equity, Return on 

Investment (ROI) dan  Earning Per Share (EPS) tidak stabil atau berfluktuasi. 

5.2.  Saran-saran 

Dari hasil pembasahan dan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi saran 

adalah : 

1. Pihak pimpinan PT. Mandala Multifinance Tbk. Meningkatkan stabilitas 

rasio keuntungan yang tidak stabil atau berfluktuasi selama tiga tahun 

terakhir (2016, 2017 dan 2018). 

2. Bagi calon investor lebih berhati-hati menginnvestasikan modalnya pada 

PT. Mandala Multifinance Tbk. Karena rasio keuntungannya selama tiga 

tahun terakhir (2016, 2017 dan 2018) tidak stabil atau berfluktuasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian pada PT. 

Mandala Multifinance Tbk. Mengangkat judul selain perkembangan rasio 

keuntungan yang sudah diteliti. 
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